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ABSTRACK

Mental disorders are commonly associated with difficulties in regulating and
expressing emotions, which may lead to maladaptive behaviors such as withdrawal,
aggressiveness, or excessive anxiety. One of the non-pharmacological interventions that can
help patients cope with these difficulties is art therapy, a therapeutic approach that utilizes
visual art activities to facilitate the safe and constructive expression of emotions.

This study aims to evaluate the effectiveness of art therapy on emotional expression
among patients with mental disorders. A quasi-experimental design with a pretest-posttest
control group was employed. The sample consisted of 40 patients, divided into an intervention
group (n=20) who received art therapy twice a week for 4 weeks, and a control group (n=20)
who received routine care only. Emotional expression was measured using a modified
Emotional Expression Scale (EES). Data were analyzed using paired t-test and independent t-test.

The results showed a significant improvement in emotional expression scores in the
intervention group (mean score increased from 45.3 to 72.8; p=0.001), while the control group
showed no significant change (46.1 to 48.0; p=0.356). Post-intervention comparisons between
groups indicated a statistically significant difference (p=0.004).

In conclusion, art therapy is proven to be effective in enhancing emotional expression
among patients with mental disorders. This intervention may serve as a simple, enjoyable, and

safe strategy in psychiatric rehabilitation programs.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Gangguan jiwa merupakan masalah kesehatan yang berdampak pada
kemampuan pasien dalam mengendalikan dan mengekspresikan emosi. Hambatan dalam
menyalurkan emosi seringkali menyebabkan perilaku maladaptif seperti menarik diri,
agresivitas, dan kecemasan yang berlebih. Salah satu intervensi non-farmakologis yang dapat
digunakan untuk membantu pasien adalah terapi seni (art therapy), yakni metode terapi melalui
aktivitas seni visual untuk memfasilitasi ekspresi perasaan secara aman dan konstruktif.

Tujuan untuk mengetahui efektivitas terapi seni terhadap ekspresi emosi pada pasien
dengan gangguan jiwa. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan
pendekatan pretest-posttest control group design. Sampel penelitian berjumlah 40 pasien,
dibagi menjadi kelompok intervensi (n=20) yang mendapatkan terapi seni 2 kali per minggu
selama 4 minggu, dan kelompok kontrol (n=20) yang hanya mendapatkan perawatan rutin.
Instrumen pengukuran menggunakan FEmotional Expression Scale (EES) yang telah
dimodifikasi sesuai dengan kondisi pasien. Analisis data dilakukan menggunakan uji paired t-
test dan independent t-test.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor ekspresi emosi pada
kelompok intervensi (rata-rata dari 45,3 menjadi 72,8; p=0,001), sedangkan kelompok kontrol
tidak menunjukkan perubahan signifikan (46,1 menjadi 48,0; p=0,356). Perbandingan pasca
intervensi antara kedua kelompok juga menunjukkan perbedaan yang bermakna (p=0,004).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi seni terbukti efektif dalam meningkatkan
ekspresi emosi pada pasien dengan gangguan jiwa. Intervensi ini dapat dijadikan strategi

rehabilitasi psikiatri yang sederhana, menyenangkan, dan aman bagi pasien.
Kata Kunci: Terapi seni, Art Therapy, Ekspresi emosi, Gangguan jiwa
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I. PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat setiap
tahunnya. World Health Organization (WHO, 2021) melaporkan bahwa lebih dari 450 juta
orang di dunia mengalami gangguan jiwa, dengan skizofrenia, depresi, dan gangguan
kecemasan sebagai kasus terbanyak. Di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018)
mencatat prevalensi gangguan jiwa berat seperti skizofrenia sebesar 7 per mil, sedangkan
prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk usia 15 tahun ke atas mencapai 9,8%.
Angka ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan jiwa masih menjadi tantangan serius dalam
pelayanan kesehatan di Indonesia.

Salah satu permasalahan utama yang dialami pasien dengan gangguan jiwa adalah
kesulitan dalam mengekspresikan emosi. Hambatan ini dapat muncul dalam bentuk perilaku
menarik diri, agresivitas, hingga tindakan yang membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
Ekspresi emosi yang sehat sangat penting untuk membantu pasien menyalurkan perasaan
dengan cara yang lebih adaptif, memperbaiki fungsi sosial, serta mendukung proses rehabilitasi
psikiatri. Namun demikian, pendekatan verbal seringkali tidak cukup efektif karena banyak
pasien mengalami hambatan komunikasi.

Seiring perkembangan ilmu kesehatan jiwa, intervensi non-farmakologis semakin
banyak dikembangkan untuk mendukung pengobatan medis. Salah satunya adalah terapi seni
(art therapy), yaitu suatu bentuk terapi psikososial yang menggunakan media seni visual seperti
menggambar, melukis, atau mewarnai untuk mengekspresikan emosi, menurunkan ketegangan
psikologis, serta meningkatkan keterampilan sosial pasien. Beberapa penelitian sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh Slayton dkk. (2010) dan Kaimal dkk. (2016), menunjukkan bahwa
art therapy dapat menurunkan kecemasan, memperbaiki suasana hati, dan membantu pasien
mengekspresikan perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata.

Dengan demikian, terapi seni diyakini dapat menjadi salah satu strategi rehabilitasi
psikiatri yang efektif, murah, dan mudah diterapkan dalam pelayanan keperawatan jiwa.
Namun, di Indonesia, penelitian mengenai efektivitas terapi seni terhadap ekspresi emosi

pasien gangguan jiwa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
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untuk mengetahui efektivitas terapi seni terhadap ekspresi emosi pada pasien dengan gangguan

jiwa.
II. METODE PENELITIAN
a. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pretest-
posttest control group design. Desain ini dipilih untuk mengetahui efektivitas terapi seni
terhadap ekspresi emosi dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
b. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Jiwa X, Indonesia pada bulan Maret-Mei
2025.
c. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh pasien dengan gangguan jiwa yang menjalani
perawatan di ruang rehabilitasi rumah sakit jiwa. Sampel dipilih dengan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi:
1) Pasien dengan diagnosis gangguan jiwa yang stabil (tidak dalam fase akut).
2) Mampu berkomunikasi secara sederhana (verbal/non-verbal).
3) Berusia 18—55 tahun.
4) Bersedia mengikuti terapi seni dengan menandatangani informed consent.
Kriteria eksklusi:
1) Pasien dengan gangguan jiwa akut atau kondisi medis yang tidak stabil.
2) Pasien dengan keterbatasan fisik berat yang menghambat aktivitas menggambar /
menulis.
Jumlah sampel yang diperoleh adalah 40 pasien, kemudian dibagi menjadi dua
kelompok:
1) Kelompok intervensi: 20 pasien mendapatkan terapi seni.

2) Kelompok kontrol: 20 pasien mendapatkan perawatan rutin tanpa terapi seni.
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d. Intervens
Kelompok intervensi diberikan terapi seni berupa aktivitas menggambar dan
mewarnai dengan tema bebas, dibimbing oleh peneliti dan terapis okupasi. Sesi
berlangsung selama 45 menit, dilakukan 2 kali per minggu selama 4 minggu (total 8 sesi).
Kelompok kontrol hanya mendapat perawatan standar rumah sakit (farmakoterapi,
konseling dasar, dan aktivitas rutin).
e. Instrumen Penelitian
Pengukuran ekspresi emosi dilakukan menggunakan Emotional Expression Scale
(EES) yang telah dimodifikasi sesuai dengan konteks pasien gangguan jiwa di Indonesia.
Skala ini mencakup aspek pengungkapan emosi positif (bahagia, puas, tenang) dan emosi
negatif (marah, sedih, cemas). Validitas dan reliabilitas instrumen telah diuji sebelumnya
dengan nilai Cronbach’s Alpha = 0,87.
f. Prosedur Penelitian
1) Tahap persiapan: perizinan, uji etik, pelatihan peneliti dan perawat jiwa dalam
memberikan intervensi.
2) Pretest: pengukuran awal ekspresi emosi pada kedua kelompok menggunakan EES.
3) Intervensi: pemberian terapi seni pada kelompok intervensi sesuai jadwal.
4) Posttest: pengukuran kembali ekspresi emosi setelah 4 minggu.
5) Analisis data: membandingkan hasil pretest—posttest dalam kelompok dan antar
kelompok.
g. Analisis Data
Data dianalisis menggunakan program SPSS versi 25. Analisis dilakukan melalui:
1) Uji Paired t-test untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah intervensi dalam setiap
kelompok.
2) Uji Independent t-test untuk mengetahui perbedaan hasil antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol setelah perlakuan.

3) Tingkat signifikansi ditetapkan pada a = 0,05.
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III. HASIL PENELITIAN

a. Hasil
1. Karakteristik Responden
Dari total 40 responden, sebanyak 20 pasien masuk dalam kelompok intervensi
dan 20 pasien dalam kelompok kontrol. Mayoritas responden berusia 25-40 tahun
(52,5%), dengan jenis kelamin laki-laki 55% dan perempuan 45%. Tidak terdapat
perbedaan signifikan karakteristik dasar antara kedua kelompok (p > 0,05).
a) Perbedaan Skor Ekspresi Emosi Sebelum dan Sesudah Intervensi
Tabel 1 berikut menunjukkan perubahan skor ekspresi emosi pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

Tabel 1.
Perbedaan Rata-rata Skor Ekspresi Emosi
pada Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kelompok Pretest (Mean £ SD) Posttest (Mean + SD) p-value (Paired t-test)
Intervensi (n=20) 453 +6,2 72,8 +£7,5 0,001*
Kontrol (n=20) 46,1 £5,8 48,0+ 6,0 0,356
Keterangan: *p < 0,05 signifikan
Hasil analisis paired t-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor
ekspresi emosi pada kelompok intervensi (p=0,001), sedangkan pada kelompok
kontrol tidak terdapat perubahan yang signifikan (p=0,356).
b) Perbandingan Skor Ekspresi Emosi Antar Kelompok
Tabel 2 berikut menunjukkan perbandingan skor ekspresi emosi antara

kelompok intervensi dan kontrol setelah diberikan perlakuan.

Tabel 2.
Perbandingan Skor Ekspresi Emosi Pasca Intervensi
Kelompok Posttest (Mean £ SD)  p-value (Independent t-test)
Intervensi (n=20) 72,8+7,5 0,004*
Kontrol (n=20) 48,0 £6,0

Keterangan: *p < 0,05 signifikan
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Hasil uji independent t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan skor

ekspresi emosi antara kelompok intervensi dan kontrol (p=0,004).

¢) Ringkasan Temuan

1) Sebelum intervensi, kedua kelompok memiliki skor ekspresi emosi yang relatif
sama (p > 0,05).

2) Setelah diberikan terapi seni selama 4 minggu, terjadi peningkatan signifikan
pada kelompok intervensi, sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami
perubahan berarti.

3) Perbedaan rata-rata skor ekspresi emosi pasca intervensi antara kedua kelompok
menunjukkan efektivitas terapi seni dalam meningkatkan ekspresi emosi pada
pasien dengan gangguan jiwa.

b. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi seni (art therapy) efektif dalam
meningkatkan ekspresi emosi pada pasien dengan gangguan jiwa. Kelompok intervensi
yang mengikuti sesi terapi seni secara rutin selama 4 minggu mengalami peningkatan skor
ekspresi emosi secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa media seni dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyalurkan emosi yang sulit
diungkapkan secara verbal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Slayton, D’ Archer, dan
Kaplan (2010), yang menyatakan bahwa terapi seni mampu meningkatkan ekspresi
emosional, mengurangi gejala kecemasan, dan memperbaiki interaksi sosial pada pasien
dengan gangguan mental. Selain itu, penelitian Kaimal et al. (2016) juga menemukan
bahwa aktivitas seni dapat menurunkan kadar kortisol, hormon yang berhubungan dengan
stres, sehingga pasien merasa lebih tenang dan mampu mengekspresikan perasaan dengan
lebih terbuka.

Mekanisme kerja terapi seni dapat dijelaskan melalui pendekatan psikologi dan
neurobiologi. Aktivitas menggambar atau mewarnai merangsang area otak yang

berhubungan dengan emosi, khususnya sistem limbik, sehingga membantu pasien
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mengekspresikan perasaan internal secara simbolik (Malchiodi, 2019). Dengan

menggunakan media non-verbal, pasien dapat mengatasi keterbatasan komunikasi verbal
yang sering terjadi pada gangguan jiwa, terutama pada pasien dengan skizofrenia atau
depresi berat.

Selain itu, terapi seni juga memberikan efek terapeutik lain, yaitu meningkatkan
rasa percaya diri, memberikan pengalaman positif dalam berinteraksi, serta menciptakan
suasana relaksasi. Hal ini penting dalam mendukung proses rehabilitasi psikiatri, karena
pasien sering kali menghadapi stigma sosial dan perasaan tidak berdaya.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah
sampel yang relatif kecil dan hanya dilakukan pada satu rumah sakit jiwa, sehingga
generalisasi hasil masih terbatas. Kedua, durasi intervensi hanya 4 minggu, padahal terapi
seni kemungkinan memerlukan waktu lebih panjang untuk menghasilkan perubahan
perilaku yang lebih stabil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih besar, dilakukan di beberapa lokasi, serta mengombinasikan
terapi seni dengan intervensi psikososial lainnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini mendukung integrasi terapi seni sebagai salah
satu intervensi non-farmakologis dalam keperawatan jiwa. Perawat jiwa dapat
menggunakan terapi seni sebagai aktivitas rutin rehabilitasi yang mudah, murah, serta
menyenangkan, tanpa efek samping medis. Selain itu, terapi seni juga dapat membantu
memperkuat hubungan terapeutik antara pasien dan perawat, karena proses kreatif dapat
meningkatkan rasa kepercayaan dan keterbukaan pasien.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi seni (art therapy) efektif dalam
meningkatkan ekspresi emosi pada pasien dengan gangguan jiwa. Kelompok intervensi
yang mengikuti terapi seni mengalami peningkatan signifikan skor ekspresi emosi
dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mendapatkan perawatan rutin. Hal ini

membuktikan bahwa terapi seni dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi non-
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farmakologis yang sederhana, aman, dan menyenangkan untuk membantu pasien gangguan

jiwa dalam mengekspresikan emosi, mengurangi stres, serta mendukung proses rehabilitasi
psikiatri.
b. Saran
1. Bagi Rumah Sakit Jiwa
Terapi seni dapat dimasukkan sebagai bagian dari program rehabilitasi rutin,
baik secara individu maupun kelompok, untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan jiwa.
2. Bagi Perawat Jiwa dan Tenaga Kesehatan
Perawat jiwa disarankan untuk dilatih dalam pelaksanaan terapi seni, sehingga
dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan non-farmakologis yang mendukung
pengobatan medis pasien.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar, lokasi yang
beragam, serta durasi intervensi yang lebih panjang untuk melihat efek jangka panjang
terapi seni terhadap aspek psikologis lain, seperti harga diri, kecemasan, dan
keterampilan sosial pasien dengan gangguan jiwa.
4. Bagi Keluarga Pasien
Keluarga dapat diajarkan cara sederhana memfasilitasi kegiatan seni di rumah,
sehingga pasien memiliki sarana positif untuk menyalurkan emosinya di luar

lingkungan rumah sakit.
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